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ABSTRAK

RAGAM AKULTURASI ARSITEKTUR PADA GEDUNG
AULA BARAT ITB DI BANDUNG

Oleh
Aubrey Adiatama
NPM: 2013420105

Indonesia merupakan negara majemuk yang memiliki beragam suku budaya, Bahasa, dan
agama. Kebudayaan lokal Indonesia yang bervariasi menjadi suatu kebanggaan sekaligus menjadi
tantangan dalam mempertahankan serta mewariskan kebudayaan tersebut kepada generasi
selanjutnya. Namun dengan terjadinya arus globalisasi saat ini, nilai-nilai lokal yang ada didalam
masyarakat mulai menghilang. Sedangkan Maclaine Pont pada zamannya mampu menciptakan
Gedung Aula Barat ITB sebagai suatu hasil karya seni arsitektur yang dapat meleburkan arsitektur
lokal dengan arsitektur Kolonial Belanda.

Pada penelitian ini, penulis bertujuan untuk menggali ragam akulturasi arsitektur pada
Gedung Aula Barat ITB yang memliiki percampuran arsitektur lokal dan arsitektur Kolonial
Belanda.

Untuk mengungkap ragam akulturasi arsitektur pada Gedung Aula Barat ITB di Bandung,
penelitian ini menggunakan teori strukturalisme sebagai teori utama dimana teori tersebut
mengungkap bangunan melalui struktur abstrak dan struktur empirisnya. Variabel yang digunakan
untuk mengungkap ragam akulturasi arsitektur pada Gedung Aula Barat ITB adalah arsitektur
Sunda, arsitektur Jawa, arsitektur candi, dan arsitektur kolonial Belanda yang berisikan tentang ciri-
ciri fenomena empiris maupu abstrak mengenai arsitektur tersebut. Ada juga teori-teori arsitektur
pendukung yang digunakan dalam menjabarkan ciri-ciri arsitektur Gedung Aula Barat ITB, yaitu:
(1) teori archetypes dan (2) teori ordering principle. Penelitian ini menggunakan metoda penelitian
deskriptif, analitif dan interpretatif.

Hasil penelitian ini mengungkap ragam akulturasi arsitektur pada Gedung Aula Barat ITB
merupakan percampuran dari arsitektur Sunda, arsitektur Jawa, arsitektur candi, dan arsitektur
Kolonial Belanda. Hasil penelitian tersebut dilihat melalui aspek tatanan massa dan bentuk
bangunan, tata ruang bangunan, teknologi bangunan, pelingkup ruang bangunan, serta detail
arsitektur dan ornamentasi pada Gedung Aula Barat ITB di Bandung.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada penulis dan pembaca secara
teoritis dan pragmatis bahwa nilai-nilai lokal tidak seharusnya pudar oleh arus globalisasi, namun

nilai-nilai lokal tersebut harus dapat diangkat dalam langgam arsitektur baru yang modern.

Kata-kata kunci: Ragam, akulturasi arsitektur






ABSTRACT

ARCHITECTURE ACCULTURATION VARIETIES OF AULA
BARAT ITB BUILDING IN BANDUNG

By
Aubrey Adiatama
NPM: 2013420105

Indonesia is a pluralistic country that has a variety of cultural, linguistic and religious tribes.
Indonesia’'s varied local culture becomes a source of pride and at the same time a challenge in
maintaining and passing down that culture to the next generation. But with the current globalization,
local values that are in society are starting to disappear. Whereas Maclaine Pont in his day was able
to create the ITB West Hall Building as a work of architectural art that could fuse local architecture
with Dutch Colonial architecture.

In this study, the author aims to explore the variety of architectural acculturation at the
West Hall Building ITB which has a mix of local architecture and Dutch Colonial architecture.

To uncover the variety of architectural acculturation in the ITB West Hall Building in
Bandung, this study uses the theory of structuralism as the main theory in which the theory uncovers
buildings through abstract and empirical structures. The variables used to uncover the variety of
architectural acculturation in the West Hall of the ITB Building are Sundanese architecture, Javanese
architecture, temple architecture, and Dutch colonial architecture which contain the characteristics
of empirical or abstract empirical phenomena about the architecture. There are also supporting
architectural theories that are used in describing the architectural features of the ITB West Hall
Building, namely: (1) archetypes theory and (2) ordering principle theory. This research uses
descriptive, analytical and interpretive research methods.

The results of this study reveal the variety of architectural acculturation in the West Hall
of ITB Building is a mixture of Sundanese architecture, Javanese architecture, temple architecture,
and Dutch Colonial architecture. The results of this study were seen through aspects of the mass
structure and shape of the building, building layout, building technology, the scope of building
space, as well as architectural and ornamentation details at the ITB West Hall Building in Bandung.

This research is expected to provide theoretical and pragmatic benefits for writers and
readers that local values should not fade by the current of globalization, but local values must be

able to be elevated in a new modern architectural style.

Keyword: Architectur acculturation, varieties
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BAGIAN I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara majemuk yang memiliki beragam suku budaya,
Bahasa, dan agama. Perbedaan cara hidup dan berinteraksi antar manusia, iklim dan agama
mempengaruhi budaya arsitektur, pola tersebut membentuk aspek-aspek yang menjadikan
suatu komunitas masyarakat memiliki identitas yang berbeda-beda dalam masyarakat.
Kearifan lokal maupun produk arsitektur masa lalu dapat dijadikan pegangan hidup dalam
bermasyarakat, karena secara konseptual keraifan lokal berdasar pada filosofi, nilai-nilai
etika, cara-cara yang melembaga secara tradisional. Keberagaman arsitektur yang terjadi
di nusantara dibangun oleh masyarakat lokal secara alamiah dengan mempertimbangkan
kondisi iklim dan letak geografis. Adapula keberagaman perkembangan arsitektur yang
membuat karya, material, pertukangan dan makna terkandung dari masing-masing tempat
menjadi beragam pula. Keberagaman ini, dengan banyaknya suku dan budaya yang
berbeda-beda membuat arsitektur tradisional di Indonesia menjadi sangat beragam sesuai
dengan masing-masing rumah adatnya. Rumah adat tersebut dipengaruhi budaya dan penuh
dengan makna budaya masing-masing dimana identitas lokal pada masa itu berhubungan
erat dengan kehidupan bermasyarakat, sosial dan agama. Misalnya rumah adat Jawa, rumah
adat Sunda, rumah adat Batak dan rumah adat lainnya dimana rumah adat tersebut
dipengaruhi budaya dengan pemaknaannya terhadap budaya masing-masing.

Kebudayaan lokal Indonesia yang bervariasi menjadi suatu kebanggaan sekaligus
menjadi tantangan dalam mempertahankan serta mewariskan kebudayaan tersebut kepada
generasi selanjutnya. Namun dengan terjadinya arus globalisasi saat ini, nilai-nilai lokal
yang ada didalam masyarakat mulai menghilang. Pengetahuan tentang adanya budaya
lokal, akulturasi, dan nilai-nilai unsur lokal dan non lokal didalam masyarakat sebagai
identitas dalam arsitektur di tengah-tengah arus globalisasi merupakan hal yang penting.
Pengembangan terhadap nilai-nilai lokal yang dirasa kurang ini lama kelamaan akan
menjadi krisis kebudayaan dan identitas sehingga berpengaruh terhadap arsitektur-
arsitektur di Indonesia.

Pada masa VOC pertama kali masuk ke Indonesia, pembangunan bangunan-

bangunan bergaya Eropa mulai masuk juga ke Indonesia. Pada awalnya pembangunan



bergaya Eropa tersebut tidak memperhatikan nilai-nilai budaya yang ada di Indonesia
sehingga perbedaan gaya arsitektur pada masa tersebut sangat terlihat jelas antara gaya
arsitektur nusantara dan arsitektur Eropa. Setelah beberapa ratus tahun, pada saat pemegang
kekuasaan diambil alih dari Inggris (seteleah VOC) oleh pemerintahan Belanda, kebutuhan
politik etis oleh Belanda pada saat itu menyebabkan arsitektur-arsitektur Nusantara
dipengaruhi oleh gaya arsitektur kolonial agar bangunan-bangunan pada saat itu dapat
diterima oleh masyarakat lokal. Pengaruh tersebut dapat berdampak pada bentuk bangunan,
tektonika bangunan, fungsi ruang dan lain-lain. Adanya akulturasi arsitektur kolonial dan
arsitektur Nusantara menyebabkan timbulnya gaya-gaya arsitektur yang baru pada
masanya. Perbedaan cara hidup dan berinteraksi antar manusia, iklim dan agama
mempengaruhi budaya berasitektur, pola ini dapat membentuk aspek yang membuat
masyarakat memiliki identitas dalam bermasyarakat. Era revolusi industri di Eropa secara
tidak langsung juga membawa perubahan terhadap bentuk-bentuk arsitektur di Indonesia
karena teknologi yang pada saat tersebut belum dikenal oleh masyarakat lokal sehingga
menciptakan gaya-gaya arsitektur yang unik pada masanya.

Kota Bandung dijadikan sebagai salah satu kota yang mengalami perkembangan
arsitektur yang cukup maju sebagai gagasan ibukota Hindia Belanda. Arsitek kolonial
Belanda Maclaine Pont pada masa itu merupakan salah satu arsitek yang menjadikan kota
Bandung sebagai museum arsitektur nusantara. Salah satu bangunan yang ia rancang
adalah Aula Barat ITB. Arsitek Maclaine Pont merupakan arsitek yang sangat peduli dan
menekankan pada unsur lokal yang membuat bangunan Aula Barat ITB ini kaya dengan
percampuran gaya arsitektur lokal dan gaya arsitektur kolonial mulai dari akulturasi bentuk
hingga tektonika bangunannya. Dengan sumber daya manusia lokal dan perkembangan
teknologi pada masa dimana kemajuan teknologi seiring adanya revolusi industry di Eropa,
Maclaine Pont menerapkan teknologi tersebut pada konstruksi kayu bentang lebar di Aula
Barat ITB yang berdampak pada munculnya ekspresi bangunan yang unik dan inovatif.

Apabila hubungan tersebut dilihat kembali melalui arsitektur lokal, keaslian
sebuah struktur diperlihatkan secara jujur melalui kebudayaan, konsep, nilai, material,
iklim serta aturan-aturan adat yang berlaku. Akulturasi dapat mewujudkan nilai-nilai
budaya lokal yang tetap dipertahankan tanpa harus membatasi pergerakan dari suatu
perkembangan zaman.

Fokus pembahasan pada penelitian ini adalah keseluruhan Gedung Aula Barat ITB
baik fenomena empiris maupun fenomena abstrak sebagai salah satu bangunan yang

memiliki percampuran dari dua atau lebih budaya (arsitektur lokal dan arsitektur Kolonial



Belanda) yang menjadi sebuah karya arsitektur. Hal ini mendasari ketertarikan penulis

untuk menjadikan objek sebagai bahan penelitian.

1.2 Rumusan Masalah

Dari fenomena mulai lunturnya nilai-nilai budaya lokal hingga isu era globalisasi
yang membuat sebuah karya arsitektur kehilangan makna dan identitasnya menjadikan hal
tersebut sebagai topik dari penelitian ini. Gedung Aula Barat ITB merupakan bangunan
yang didirikan pada masa penjajahan Belanda dan juga didirikan oleh arsitek Belanda
dengan teknologi-teknologi dari Eropa yang merupakan teknologi mutakhir pada
zamannya. Namun tampilan bangunan dan nilai-nilai kearifan lokalnya masih terasa.
Keseluruhan tampilan Gedung Aula Barat ITB yang unik menunjukan bahwa bangunan ini
merupakan arsitektur Kolonial Belanda namun nilai-nilai lokalnya secara arsitektur dalam

tampilan atapnya yang begitu kuat.
1.3 Pertanyaan penelitian

1 Apayang dimaksud dengan ragam akulturasi arsitektur pada penelitian ini?
2 Unsur-unsur apa saja yang membentuk ragam akulturasi arsitektur pada Gedung
Aula Barat ITB di Bandung?

3 Bagaimana ragam akulturasi arsitektur pada Gedung Aula Barat ITB di Bandung?
1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menggali ragam akulturasi arsitektur pada
Gedung Aula Barat ITB di Bandung yang memiliki unsur-unsur arsitektur yang

dipengaruhi oleh budaya lokal dan budaya non-lokal.
1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mendalami nilai-nilai kearifan lokal dan ragam
akulturasi arsitektur dari Gedung Aula Barat ITB di Bandung. Oleh karena itu, penelitian

ini memiliki beberapa manfaat bagi pihak-pihak terkait hingga masyarakat umum, yaitu:

a) Sarana pembelajaran bagi penulis.
b) Sebagai referensi untuk tetap mempertahankan nilai-nilai lokal pada desain di masa
yang akan datang.

c) Sebagai referensi dalam menerapkan nilai-nilai lokal pada desain di masa yang akan



datang.

d) Memperluas wawasan mengenai akulturasi arsitektur yang ada di Indonesia.

e) Sebagai referensi penerapan akulturasi arsitektur pada bangunan yang akan dibangun

di masa mendatang.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Sesuai dengan objek studi dan topik penelitian mengenai ragam akulturasi arsitektur

pada Gedung Aula Barat ITB di Bandung, maka fokus penelitian dibatasi dengan ruang

lingkup. Pembahasan-pembahasan yang merupakan fokus dari penelitian ini adalah sebagai

berikut;

1) Lingkup pembahasan penelitian adalah wujud dari ragam akulturasi pada Gedung

Aula Barat ITB yang meliputi struktur dalam dan struktur luar bangunan.

2) Pembahasan ragam akulturasi arsitektur Gedung Aula Barat ITB di Bandung melalui

pendekatan teori strukturalisme yang menguraikan hubungan antara struktur dalam

dan struktur luar dari bangunan tersebut.

3) Ruang lingkup penelitian terdiri dari Gedung Aula Barat ITB sebagai objek

penelitian dilihat dari beberapa aspek, yaitu:

Akulturasi arsitektur melalui struktur dalam bangunan yang merupakan
fenomena abstrak pada Gedung Aula Barat ITB di Bandung.

Akulturasi arsitektur melalui struktur luar dalam bangunan yang merupakan
fenomena empiris pada Gedung Aula Barat ITB di Bandung.

Nilai, konsep dan filosofi bangunan sebagai fenomena abstrak pada Gedung
Aula Barat ITB di Bandung.

Tatanan massa dan bentuk bangunan sebagai fenomena empiris atau konkrit
pada Gedung Aula Barat ITB di Bandung.

Tata ruang sebagai fenomena empiris atau konkrit pada Gedung Aula Barat
ITB di Bandung.

Teknologi bangunan sebagai fenomena empiris atau konkrit pada Gedung
Aula Barat ITB di Bandung

Pelingkup ruang bangunan sebagai fenomena empiris atau konkrit pada
Gedung Aula Barat ITB di Bandung.

Detail dan ornamentasi sebagai fenomena empiris atau konkrit pada Gedung
Aula Barat ITB di Bandung.



1.7 Kerangka Penelitian

RAGAM AKULTURASI ARSITEKTUR PADA GEDUNG AULA BARAT ITB, BANDUNG

v

LATAR BELAKANG PENELITIAN

« Indonesia merupakan negara majemuk yang memiliki kekayaan akan budaya lokal.

¢ Nilai-nilai yang berkaitan dengan budaya lokal mulai menghilang ditengah-tengah arus golbalisasi
saat ini.

e Pada masa penjajahan Belanda, nilai-nilai lokal mulai bercampur dengan nilai-nilai budaya asing.

e Arsitektur nusantara mulai melebur dengan arsitektur Eropa khususnya arsitektur kolonial.

e Arsitektur Gedung Aula Barat ITB diperngaruhi oleh arsitektur nusantara dan arsitektur kolonial

A 4

PERTANYAAN PENELITIAN

1}  Apayang dimaksud dengan ragam akulturasi arsitektur pada penelitian ini?
2} Unsur-unsur apa saja yang membentuk ragam akulturasi arsitektur pada Gedung Aula Barat ITB?
3} Bagaimana ragam akulturasi arsitektur dalam Gedung Aula Barat ITB?

A 4

TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan memberikan pengetahuan lebih mengenai nilai-nilai kearifan lokal pada arsitektur
Aula Barat ITB dalam menghadapi era globalisasi pada tahun berdirinya.

l
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ANALISIS

Analisis dilakukan dengan menelaah aspek tatanan dan bentuk massa. tata ruang, teknologi, pelingkup ruang, serta ornamen pada
Gedung Aula Barat ITB melalui pendekatan teori strukturalisme dengan menggunakan teori-teori yang sudah dikumpulkan.

l

KESIMPULAN

Ragam akulturasi arsitcktur pada Gedung Aula Barat ITB

Diagram 1 Kerangka Penelitian




1.8 Sistematika Pembahasan
Untuk memahami lebih jelas isi dari bahasan penelitian, maka penulisan ini

dikelompokkan menjadi beberapa bab dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB |: PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, ruang lingkup penelitian, kerangka penelitian, dan sistematika
pembahasan.

BAB Il: KAJIAN TEORITIK DAN METODA PENELITIAN

Bab ini membahas teori yang berupa pengertian dan definisi yang diambil dari
kutipan buku dan literatur lainnya yang berhubungan dengan penelitian. Bab ini juga
membahas mengenai jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, teknik
pengambilan data, sumber data, dan teknik analisis data.

BAB I11: ARSITEKTUR GEDUNG AULA BARAT ITB DI BANDUNG
Bab ini berisi data-data objek penelitian yaitu Gedung Aula Barat ITB di Bandung

yang didapat melalui observasi langsung, dokumentasi, visualisasi, serta sketsa.

BAB 1V: ANALISIS RAGAM BENTUK AKULTURASI ARSITEKTUR
GEDUNG AULA BARAT ITB DI BANDUNG
Bab ini berisi analisis data objek penelitian yang sudah didapat menggunakan teori-

teori telah dikumpulkan sebelumnya.

BAB V: KESIMPULAN
Bab ini berisikan kesimpulan dari analasis data objek penelitian dan saran untuk

masa yang akan datang.



